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Moral sampah di SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Penelitian

ini menggunakan metode pendekatan jenis kualitatif-deskriptif.
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah guru pamong , siswa,
dan di SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan terpeduli lingkungan melalui bank
sampah dilaksanakan dengan kegiatan pemilahan sampah yang
dilakukan peserta didik terkait pengelolahan sampah sesuai dengan
wadah yang sudah terdapat di setiap sudut kelas, yang nantinya
beberapa sampah yang berbahah plastik dikumpulkan menjadi satu
di Bank sampah.

How to Cite: Suwandari, Izati. (2023). Menghadapi Tantangan Pengajaran Bahasa Inggris Di Kelas VII SMP
Muhammadiyah 1 Godean: Pengalaman Magang dan Solusinya. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan
Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan sangat penting dalam mengembangkan atau membentuk generasi
muda bangsa yang peduli terhadap lingkungan. Pendidikan peduli lingkungan menjadi semakin
penting di era modern ini. Dampak negatif dari perubahan iklim dan pencemaran lingkungan
semakin terasa. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengajarkan anak-anak tentang
pentingnya menjaga dan merawat lingkungan sejak dini. Pendapat serupa juga dikatakan oleh
(Sauve et al., 2016) bahwasanya pendidikan lingkungan wajib diajarkan pada semua kalangan
mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi. Pendidikan juga salah satu
penguat utama pada sesuatu pembangunan masyarakat yang bersifat berkelanjutan, di era
globalisasi seperti ini semakin penting dengan pemahaman lingkungan hidup dan juga perubahan
iklim. Menurut (Mustofa dkk, 2016) dalam (Jufri, 2018) berpendapat bahwasanya pendidikan
lingkungan merupakan suatu proses yang memiliki tujuan untuk membentuk nilai, perilaku dan
juga kebiasaan seseorang dalam menghargai lingkungan.

Lingkungan yang sehat dan bersih merupakan tanggung jawab setiap manusia, sekolah-
sekolah juga harus memiliki tanggung jawab untuk dapat mengajarkan peserta didik terhadap
pengetahuan dan juga keterampilan dalam menjaga serta melestarikan lingkungan. (Karim, 2017)
berpendapat bahwa kegiatan tersebut bisa meningkatkan suatu sikap pemahaman yang humanisme
berlingkungan dan juga meningkatnya mental spiritual serta masyarakat juga memiliki
perkembangan dalam melestarikan lingkungan. Pada pengelolaan lingkungan memiliki tujuan
dalam pencegahan atau penanggulangan suatu kerusakan yang dialami kemudian dikembangkan
untuk dilakukan perbaikan dan mewajibkan berbagai perangkat agar didukung oleh sistem
pengelolaan lingkungan lainnya. (Erwin,Muhamad,2008;29) berpendapat bahwa inti  dari
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lingkungan ini dapat menarik konsukuensi berupa pengelolaan karena sistem tidak dapat berdiri
sendiri namun akan terintegritas dengan seluruh pelaksaan yang daerah maupun pusat.
Lingkungan hidup pastinya memiliki masalah pada intinya menemukan cara-cara yang menjamin
serta menjadikan lingkungan sekitar kita layak dihuni yang pastinya dengan adanya pemberian
ruang yang layak pastinya kehidupan akan menjadi lebih tentram,damai, dan sejahtera. Karena
dengan tindakan mencemari lingkungan itu sama saja artinya kita membunuuh hidup itu sendiri
( Supami, 1994 : 18)

Kebutuhan manusia atau penggunaan barang dalam kegiatan sehari — harinya ini akan
menghasilkan limbah yang nantinya limbah ini akan menjadi beban lingkungan untuk
mendegrasinya. Pastinya jumlah limbah akan semakin bertambah yang tidak terdegradasi dapat
menimbulkan masalah yaitu pencemaran pada lingkungan (paryadi,2008). Di Indonesia sendiri
masih kurangnya kesadaran dari masyarakat terhadap rasa tanggung jawab dalam menunjukan
rasa peduli pada lingkungan sekitarnya maupun lingkungan sekolah (mansur 2011) berpendapat
bahwasanya kerusakan lingkungan ini banyak terjadi karena masih rendahya kepedulian pelajar
dalam menjaga lingkungan. (Neolaka, 2018) juga memiliki pendapat yang serupa bahwasannya
kesadaran lingkungan merupakan suatu keadaan yang menumbuhkan jiwa atau mengetahui
sesuatu yang mendalam terahadap lingkungan hidup tercermin dan dapat melalui tindakan
maupun perilaku setiap individu. Pemerintah juga menerapkan suatu program dalam menjaga
lingkungan dari kerusakan melalui pendidikan serta bekerja sama kepada kementerian lingkungan
hidup dan juga kementerian pendidikan dan kebudayaan yang dimana program ini dibentuk
dengan nama Adiwiyata.

Adiwiyata merupakan program yang sangat penting untuk upaya pelestarian lingkungan di
indonesia. Adiwiyata memiliki tujuan utama untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan
hidup dan upaya pelestarian lingkungan dalam lingkungan sekolah. Seperti pendapat (Maryani, 1.
2014) bahwa tujuan program adiwiyata yaitu untuk mewujudkan seluruh warga sekolah dalam hal
mengelola lingkungan. Tujuan lainya juga untuk merubah kesadaran dan perilaku yang lebih baik
untuk peduli terhadap lingkungan hidup sejak dini, maka dari itu program ini melibatkan sekolah-
sekolah sebagai tempat utama dalam implementasinya. (Astriayulita, 2017) berpendapat bahwa
pendidikan lingkungan ini sangat penting untuk memperluas wawasan siswa terhadap kondisi
lingkungan disekitarnya.Kegiatan yang paling penting dari sekolah adiwiyata yaitu mewujudkan
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan bagi sekolah dasar sampai sekolah menengah di
indonesia (Haris,Abas, dan Wardiana 2018).

Melalui sekolah adiwiyata, lembaga pendidikan bisa menjadi tempat pembelajaran tentang
nilai-nilai pemeliharaan lingkungan hidup bagi warga sekolah maupun masyarakat sekitar, serta
dapat meningkatkan kesadaran pengendalian dan pelestarian lingkungan hidup di sekolah. Dengan
melaksanakan program adiwiyata akan menciptakan warga sekolah khususnya peserta didik yang
peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan mewujudkan sumber daya manusia
yang memiliki karakter bangsa terhadap perkembangan ekonomi, sosial, dan lingkungannya
dalam mencapai pembangunan berkelanjutan di daerah (Buku Panduan Adiwiyata, 2012:5).
Kesadaran siswa terhadap penlindungan lingkungan ini sangat penting dan harus ditingkatkan.
Siswa sebagai calon pemimpin masa depan, memiliki perencanaan dan kebijakan pada pendidik
lingkungan, sudah sepatutnya sejak dini dituntut untuk membentuk kesadaran lingkungan.
(Dasrita et al.,201. Kesadaran lingkungan yang di lakukan siswa sejak dini dapat menciptakan
generasi yang peduli lingkungan disekolah dengan adanya kegiatan berupa pembiasaan-
pembiasaan. Menrut Wiyani (2013) empat penerapan yang membentuk karakter siswa dalam
peduli lingkungan, yaitu kegiatan pembiasaan rutin, spontan, dan kegiatan pembiasaan
keteladanan dan pengkondisian.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, hal ini mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai Implementasi Pendidikan Terpeduli Lingkungan Melalui
Pemanfaatan Bank Sampah di SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Peneliti tertarik
menindaklanjuti permasalahan tersebut karena untuk mengetahui bagaimana peningkatan karakter
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peserta didik melalui program yang dibuat oleh pihak sekolah terkait dengan pembiasaan peserta
didik dalam memilah sampah yang baik sehingga dapat berguna dan bermanfaat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif.Metode penelitian kualitatif digunakan untuk menjelaskan, mengilustrasikan,
dan menemukan informasi dengan menggunakan teori-teori yang memahami,memecahkan, dan
meramalkan kesalahan dalam kehidupan manusia. (Sugiyono,2012 ) berpendapat bahwa strategi
penelitian yang mencoba mengumpulkan data secara ilmiah. (Nazir, 2012:54) mengklaim bahwa
metode penelitian deskriptif ini mempelajari tujuan yang dicapai yang dimiliki sistem pemikiran
menurut peristiwa terkini,biasanya subjek dan objek yang sedang dipelajari.

Teknik penelitian kualitatif ini dilakukan dengan pengumpulan data melalui observasi
wawancara, dan dokumentasi. (MudjiaPeneliti juga menganalisis data dan membuat kesimpulan
berdasarkan data yang terkumpul. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah Guru pamong,
dan Siswa di SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan selama 4
minggu. Peralatan dan bahan yang digunakan untuk menunjang penelitian adalah informasi yang
diperoleh dari Guru dan siswa SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan terpeduli lingkungan
melalui pemanfaatan bank sampah di SD Muhammadiyah Karangkajen telah memberikan
dampak positif. Mayoritas peserta didik menunjukkan peningkatan tentang pengelolaan sampah
dan pentingnya mendaur ulang sampah. Selain itu ada peningkatan nyata dalam perilaku peserta
didik terkait pengelolaan sampah di sekolah dan di rumah. Bank sampah juga telah berhasil
mengurangi jumlah sampah plastik yang dibuang ke lingkungan sekitar sekolah. Namun dengan
adanya pembiasaan seperti ini juga dapat menumbuhkan karakter siswa terhadap rasa peduli
lingkungan, terutama lingkungan yang ada sekitarnya.

Gambar 1 Wawancara Guru Pamong
Kegiatan wawancara ini dilakukan pada tanggal 6 september 2023. Berdasarkan hasil
wawancara bahwasanya program bank sampah ini diterapkan karena dampak dari penumpukan
sampah yang terdapat di daerah piyungan. Dari dampak inilah salah satu guru memberikan
masukan untuk menerapkan program bank sampah kepada peserta didik agar menjadi kebiasaan
yang baik. selain itu, dengan adanya program ini dapat membantu sekolah dalam mengelola
sampah yang ada di sekolah.
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Gambar 2 Tempat Sampah

Tempat sampah yang ada di SD Muhammadiyah Karangkajen, yang mana setiap
tempat sampah ini memiliki fungsi yang berbeda-beda pada setiap warnanya. Sampah B3,
adalah tempat khusus untuk membuang sampah-sampah berbahaya dan beracun, seperti
baterai bekas, lampu neon, atau jenis limbah elektronik. Bak sampah yang bertuliskan “Daur
Ulang” merupakan tempat sampah yang dapat didaur ulang, seperti kertas, plastik atau logam.
sedangkan bak sampah yang bertuliskan “Sampah Organik” merupakan tempat sampah
organik seperti sisa-sisa makanan dan bahan-bahan alami. Terbukti dari peserta didik yang
sudah bisa membedakan jenis sampah. Hal ini dilakukan supaya peserta didik dapat
mengetahui juga mana sampah yang masih bisa di daur ulang dan mana yang tidak bisa lagi
di daur ulang.

Gambar 3 Tempat sampah dari pengelolaan karung bekas

Di setiap kelasnya sekolah juga telah memberikan wadah khusus untuk membuang sampah
tersebut, wadah itu juga terbuat dari karung bekas yang kemudian diubah menjadi bentuk tas.
Untuk pengumpulan dan pengelolaan sampah-sampah tersebut SD Muhammadiyah Karangkajen
membentuk tim khusus yaitu, satgas penegak kebersihan (SPK). Tugas dari SPK itu sendiri adalah
untuk mengambil sampah plastik botol atau kertas di setiap kelas setiap hari Kamis. Sampah
sampah yang telah di kumpulkan oleh tim SPK nantinya ada sebagian sampah yang akan diolah
kembali dan ada juga yang dijual kepada pengepul. Sampah yang terjual, nantinya uang tersebut
akan menjadi salah satu pemasukan di BUMS.

Pada tas karung yang bertuliskan “ Sampah Botol” dan “Sampah Kertas” merupakan salah
satu hasil dari implementasi pendidikan terpeduli lingkungan melalui bank sampah di SD
Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Tas ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah
pengumpulan sampah botol dan kertas, tetapi juga sebagai simbol penting dari kesadaran
lingkungan. Tas karung ini memberikan pesan yang kuat dan jelas tentang pentingnya pemilahan
sampah di setiap kelas masing-masing. Tulisan yang jelas pada tas tersebut memudahkan peserta
didik untuk memahami jenis sampah yang seharusnya dimasukkan ke dalamnya. dengan cara ini
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pendidikan terpeduli lingkungan melalui bank sampah membantu meningkatkan kesadaran peserta
didik akan pentingnya menjaga lingkungan.

Gambar 4 Sedekah sampah botol

Dari kegiatan Bank Sampah yang diterapkan pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah
Karangkajen. Peserta didik sudah dapat membuang sampah plastik di tempat Bank Sampah atau
sering disebut dengan “ sedekah botol plastik” yang telah disediakan. Namun dari kegiatan ini
perlu adanya pendampingan dari guru, mengingat di SD Muhammadiyah Karangkajen memiliki 3
unit yang mana tempat pengumpulan botol plastik ini terdapat di unit 1. Jadi peran guru disini
untuk mengarahkan peserta didik membuang sampah plastik di unit 1 dan meningkatkan kesadaran
peserta didik akan pentingnya daur ulang serta mengurangi dampak negatif sampah plastik
terhadap lingkungan.

Pembahasan
1. Pendidikan Terpeduli Lingkungan

Menurut Sulityowati (2012:21), Syukri Hamzah (2013:43) mengemukakan bahwa
karakter peduli terhadap lingkungan tidak hanya bergantung pada bakat alami atau naluri
bawaan, tetapi juga merupakan hasil dari proses pendidikan yang melibatkan berbagai aspek.
Kesalahan dalam mendidik seseorang dapat menghasilkan karakter yang tidak sesuai dengan
norma-norma lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk membentuk karakter yang positif
pada setiap individu, sehingga mereka dapat mendasari setiap tindakan dan perilaku mereka
dengan nilai-nilai peduli terhadap lingkungan.

Menurut Hamzah (2013:37), pendidikan lingkungan dianggap sebagai suatu
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan jika kita ingin mewujudkan masyarakat madani yang
diidamkan. Hal yang perlu ditekankan disini adalah pendidikan lingkungan memiliki tujuan
untuk membentuk karakter individu dalam hubungannya dengan lingkungannya, demi
kebaikan manusia di seluruh dunia. Yusuf (2012:12) juga mengemukakan pandangan yang
serupa, yaitu bahwa pengalaman masa kecil memiliki dampak besar pada perkembangan
individu di masa mendatang. Dengan kata lain, jika pemahaman yang baik tentang
lingkungan diperkenalkan sejak usia dini, hal ini dapat memiliki efek positif yang akan
membentuk sikap peduli terhadap lingkungan pada peserta didik di masa depan.

Pada tahun 2006, Kementrian Lingkungan Hidup memulai inisiatif untuk
mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup tingkat dasar dan menengah dengan
meluncurkan Program Adiwiyata. Program Adiwiyata merupakah salah satu program yang
dijalankan oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup dengan tujuan untuk menggalakkan
pemahman dan kesadaran mengenai lingkungan di kalangan peserta didik, sehingga mereka
dapat mengembangkan karakter peduli lingkungan dalam upaya pelestarian lingkungan
hidup. Pada awalnya, program ini dimulai di 10 Pulau di Jawa, melibatkan kerjasama antara
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perguruan tinggi dan LSM yang fokus pada bidang pendidikan lingkungan hidup (Kerjasama
Kementrian Lingkungan Hidup dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011:2)
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa, SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta
juga sudah menerapkan pendidikan peduli lingkungan melalui program bank sampah dan
program adiwiyata. Dalam menerapkan program bank sampah dan program adiwiyata ini
mencerminkan komitmen yang kuat terhadap pendidikan peduli lingkungan dan pelestarian
hidup. Dalam program bank sampah ini, peserta didik diajarkan untuk memilah dan
mendaur ulang sampah, serta menghargai nilai dari limbah yang dapat didaur ulang. Hal ini
bukan hanya membantu mengurangi jumlah sampah yang masuk ke tempat pembuangan
akhir, tetapi juga mengajarkan tentang tanggung jawab sosial dalam menjaga kebersihan
lingkungan hidup. Melalui program adiwiyata, SD Muhammadiyah Karangkajen
Yogyakarta menunjukkan kesungguhan mereka dalam menciptakan lingkungan belajar yang
ramah lingkungan. Hal ini mencakup aspek-aspek seperti pengelolaan limbah sampah dan
penghijauan di lingkungan sekolah. Melalui program-program ini, sekolah tidak hanya
memberikan pendidikan peduli lingkungan kepada peserta didik, tetapi juga berkonstribusi
nyata pada pelestarian lingkungan hidup. Dengan demikian, SD Muhammadiyah
Karangkajen Yogyakarta dapat dianggap sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya
fokus pada aspek akademis, tetapi juga membentuk karakter peserta didik dalam hal peduli
dan bertanggung jawab terahadap lingkungan.

2. Bank Sampah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), bank sampah merupakan sistem
pengelolaan sampah secara bersama-sama yang mirip dengan bank yang digunakan untuk
menerima, mengelompokkan, dan mendistribusikan sampah yang memiliki nilai ekonomi ke
pasar dengan melibatkan partisipasi mayarakat. Menurut Peraturan Lingkungan Hidup
Republik Indonesia No. 13 Tahun 2012, bank sampah merupakan lokasi di mana sampah
dipilah dan dikumpulkan untuk didaur ulang atau digunakan kembali, dan juga memiliki
nilai ekonomi. Sementara menurut Suwerda (2012:12), mendefinisikan bank sampah
sebagai suatu tempat di mana pelayanan kepada penabung sampah dilakukan oleh petugas
bank sampah.

Bank sampah adalah sebuah tempat untuk pengumpulan, pengolahan, dan
pemanfaatan sampah. Tujuan utama bank sampah ini adalah mengurangi jumlah sampah
yang mencemari lingkungan dan mengubahnya menjadi sumber daya yang bernilai. Manfaat
bank sampah yaitu:

1) Pengurangan Sampah
Bank sampah berperan penting dalam mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke
tempat pembuangan akhir. Dengan mengumpulkan sampah dari lingkungan sekolah,
bank sampah ini sebagai tempat pemisahan antara sampah organik dan dampah non
organik dapat didaur ulang atau dijual ke pengolahan sampah.
2) Pemberdayaan Ekonomi
Selain mengurangi sampah, bank sampah juga memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat. Dalam sistem bank sampah, masyarakat dapat menukarkan sampah yang
sudah dikumpulkan dengan uang. Hal ini memberikan kesempatan bagi warga
masyarakat untuk memiliki penghasilan tambahan dan mengurangi pengeluaran mereka.
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa di SD Muhammadiyah
Karangkajen Yogyakarta juga terdapat bank sampah dengan kata lain “Sedekah Botol
Plastik”. Selain botol plastik, di SD Muhammadiyah Karangkajen juga terdapat
pengembangan program bank sampah untuk mengumpulkan jenis sampah lainnya, seperti
kardus-kardus yang berasal dari koperasi siswa. Barang tersebut nantinya akan didaur
ulang atau dijual ke pengepul sampah.
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3. Keterlibatan Masyarakat

Keterlibatan masyarakat adalah hal yang diharapkan dalam kolaborasi dengan
pemerintah, karena pembangunan yang dilakukan bersama-sama bertujuan untuk
kesejahteraan masyarakat itu sendiri, sebagaimana dikemukakan oleh Sidik (1985).
Umunya, tingkat sampah yang dihasilkan oleh manusia berkaitan dengan sejauh mana
masyarakat menggunakan barang atau material dalam aktivitas sehari-hari mereka. Selain
itu, jenis sampah yang dihasilkan juga sangat bergantung pada jenis material yang di
konsumsi oleh masyarakat (Nurkomalasari, 2014). Meningkatkan peran serta masyarakat
dalam pengelolaan sampah adalah suatu hal yang penting agar beban pemerintah tidak
bertambah berat. Salah satu cara untuk mencapai peningkatan ini adalah dengan mendorong
masyarakat atau individu untuk praktik pengelolaan sampah di kehidupan sehari-hari.
Dengan dmeikan, diharapkan generasi muda akan mencontoh perilaku pengelolaan sampah
yang dilakukan oleh generasi sebelumnya. Pembentukan kebiasaan ini sejak usia dini
diharapkan dapat berperan penting dalam mendukung peningkatan partisipasi masyarakat
secara keseluruhan.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah adalah bentuk aktif dan sukarela
dari keterlibatan mereka dalam seluruh proses pengelolaan sampah. Selain berdampak
positif pada kesehatan individu dan lingkungan, melalui tindakan ini diaharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang bersih, bebas polusi, pemukiman yang sehat, dan sistem
pengelolaaan sampah yang berkelanjutan. Dengan melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan sampah, kita juga dapat mengurangi sampah yang dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah, sejalan dengan tujuan untuk mengurangi dampaj negatif
terhadap lingkungan (Artiningsih, 2008).

Dari data diatas disimpulkan bahwa waga sekolah SD Muhammadiyah Karangkajen
Yogyakarta juga terlibat aktif dalam pengelolaan sampah. Seluruh komunitas sekolah baik
peserta didik, guru, dan staf sekolah, terlibat aktif dalam pengelolaan sampah dengan cara
memilah sampah dalam sehari-hari, termasuk membersihkan lingkungan sekolah.. Dengan
mendorong partisipasi peserta didik, guru, dan staf sekolah dalam upaya pengelolaan
sampah, sekolah dapat berperan sebagai contoh yang baik dalam melestarikan lingkungan
yang bersih.

4. Pengelolaan Bank Sampah

Pertambahan jumlah sampah yang tidak diimbangi dengan pengelolaan sampah akan
membuang lingkungan menjadi buruk. Hal tersebut dikatakan juga oleh (Titik Kustiah,
2005:1) bahwa ketidakseimbangan antara peningkatan jumlah sampah dan pengelolaan
terhadap lingkungan dapat mengakibatkan kerusakan dan polusi lingkungan.Sampah
merupakan hasil dari aktivitas manusia sehari-hari, seperti produksi barang konsumen,
pembuangan limbah, dan penggunaan bahan-bahan sekali pakai. Sayangnya, dalam beberapa
kasus, pengelolaan sampah belum memadai untuk mengatasi volume yang terus bertambah
ini. Ketika jumlah sampah terus meningkat tanpa tindakan yang tepat, maka akan timbul
masalah serius yang dapat merusak dan mencemari lingkungan. Dampak negatif yang dapat
terjadi :
1) Kerusakan ekosistem
2) Pencemaran air dan tanah
3) Perubahan iklim
4) Kehilangan keanekaragaman hayati
5) Masalah kesehatan masyarakat

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mengatasi permasalahan sampah adlah
melaksanakan manajemen sampah dengan prinsip 3R (mengurangi, menggunakan kembali,
dan maendaur ulang). Prinsip 3R ini merupakan pendekatan utama dalam mengelola
sampah, dimaulai dari sumbernya, dengan berbagai tindakan yang bertujuan untuk
mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Langkah
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awal yang sangat penting dalam proses ini adalah pemilihan sejak awal, sebagaimana
dijelaskan oleh  Enviromental Services Program (2011:19). Keberhasilan program
kebersihan dan pengelolaan sampah sangat bergantung pada tahap pemilihan ini. Tanpa
pemilihan yang tepat, pengelolaan sampah dapat menjadi sulit, mahal, dan berisiko tinggi
dalam mencemari lingkungan serta membahayakan kesehatan masyarakat. Pemilihan ini
melibatkan pemisahan jenis sampah minimal dua kategori :
1. Sampah organik

Sampah organik merupakan jenis sampah yang tidak dapat didaur ulang dan dapat

diubah menjadi kompos berharga seperti sayuran dan buah-buahan.
2. Sampah non-organik

Sampah non-organik, yaitu jenis sampah yang dapat didaur ulang menjadi barang atau

benda lain yang dapat digunakn kembali seperti plasti, kaca, logam, dan lain sebagainya.

Cara pengelolaan sampah menurut Sulistryorini (2016) antara lain:

1. Pengumpulan dan pengangkutan sampah

2. Pemusnahan dan pengelolaan sampah

3. Penghancuran

4. Dijadikan makanan ternak (sampah organik seperti sayuran)

5. Pemanfaatan ulang sampah-sampah

Dari data diatas dapat disimpulkan, bahwa SD Muhammadiyah Karangkajen

Yogyakarta mengelola sampah dengan cara memisahkan sampah botol dengan sampah
kertas. Sampah botol dan sampah kertas dipisahkan pada wadah khusus untuk membuang
sampah tersebut. Wadah tersebut berbentuk dari karung yang diubah menjadi bentuk tas yang
bertuliskan “Sampah Botol dan Sampah Plastik”. Untuk pengumpulan dan pengelolaan
sampah tersebut SD Muhammadiyah Karangkajen membentuk tim khusus yaitu Satgas
Penegak Kebersihan (SPK). Tugas SPK ini adalah mengambil sampah plastik botol dan
lertas yang ada di setiap kelas setiap hari kamis. Sampah yang telah tdikumpulkan oleh tim
SPK nantinya sebagian sampah akan diolah kembali dan ada juga yang dijual ke pengepul.
Sampah yang terjual nantinya akan bernilai menjadi uang, uang tersebut nantinya akan
menjadi salah satu pemasukan di BUMS.

5. Dampak Kegiatan
Pemanfaatan bank sampah di SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta telah
menciptakan berbagai dampak positif pada pendidikan dan kesadaran lingkungan peserta
didik. Dampak ini dibagi menjadi beberapa aspek :
1. Pendidikan Kesadaran Lingkungan
= Bank sampah memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami konsep
pentingnya pengelolaan sampah dan dampak positifnya terhadap lingkungan. Mereka
dapat belajar mengenai 3R (Reduce, Reuce, Recycle) dan konsep daur ulang.
= Proses pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah di bank sampah menjadi
sarana pembelajaran yang nyata tentang bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam
melindungi lingkungan.
2. Pendidikan Keterampilan
= Peserta didik dapat memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola sampah, seperti
pemilahan, pengolahan yang benar.
= Bank sampah juga menjadi tempat belajar untuk mengembangkan keterampilan dengan
mengolah kembali sampah-sampah yang bisa diolah untuk dijadikan suatu produk.

3. Pendidikan Sosial dan Moral
= Peserta didik belajar tentang tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan
masyarakat. Mereka belajar bahwa tindakan mereka dalam pengelolaan sampah
memiliki dampak positif pada lingkungan.
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» Dalam kegiatan pengelolaan sampah melalui pemanfaatan bank sampah ini membantu
dalam membentuk nilai-nilai moral seperti kepedulian, tanggung jawab dan kesadaran
sosial.

4. Promosi Kebersihan dan Kesehatan
* Dengan adanya bank sampah, peserta didik dapat lebih memahami hubungan antara
kebersihan dan kesehatan. Mereka belajar bahwa pengelolaan sampah yang baik dapat
mengurangi risiko penyakit dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat.
Pemanfaatan bank sampah di SD Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta
membuktikan bahwa pendidikan lingkungan yang terintegrasi dengan aksi nyata dapat
menciptakan dampak positif pada peserta didik dan masyarakat sekitar. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga mempersiapkan generasi muda menjadi
warga yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian disimpulkan bahwa implementasi
pendidikan terpeduli lingkungan melalui bank sampah dilaksanakan dengan kegiatan pemilahan
sampah yang dilakukan peserta didik terkait pengelolahan sampah sesuai dengan wadah yang
sudah terdapat di setiap sudut kelas, yang nantinya beberapa sampah yang berbahahan plastik
dikumpulkan menjadi satu di Bank sampah. Kesadaran siswa terhadap perlindungan lingkungan
ini sangat penting dan harus ditingkatkan. Siswa sebagai calon pemimpin masa depan, memiliki
perencanaan dan kebijakan pada pendidik lingkungan, sudah sepatutnya sejak dini dituntut untuk
membentuk kesadaran lingkungan. Melalui kegiatan ini guru juga memberikan mendampingan
dan pemahaman kepada peserta didik dalam cara mengelolah sampah. Dengan memberikan
pemahaman yang kuat tentang pentingnya menjaga lingkungan, sekolah ini telah berhasil
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan lebih sadar lingkungan. Selain manfaat langsung
dalam mengurangi sampah, pendidikan peduli lingkungan juga membekali siswa dengan
keterampilan berharga dalam pengelolaan sampah, yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan
sehari-hari mereka.
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